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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan transformasional 

pendeta untuk meningkatkan keterlibatan kaum bapak dalam persekutuan 

ibadah di Jemaat Buttu Madingin yaitu: pengaruh ideal terlihat dari 

keteladanan pendeta dalam pelayanan, kedisiplinan, kesetiaan, serta 

keterlibatan aktif dalam kehidupan jemaat, baik dalam ibadah maupun 

kegiatan sehari-hari. Motivasi inspirasional ditunjukkan melalui ajakan yang 

penuh kekeluargaan dan penyampaian visi bahwa kaum bapak adalah tiang 

gereja dan keluarga, yang disampaikan secara terus-menerus dalam berbagai 

kesempatan. Stimulasi intelektual dilakukan dengan memberikan ruang 

diskusi dan mengajak kaum bapak berpikir bersama untuk memecahkan 

masalah dan berkontribusi dalam pelayanan. Pertimbangan individual 

diwujudkan dengan perhatian pribadi kepada jemaat melalui kunjungan, 

dukungan, dan pendampingan yang penuh kepedulian. Namun, penerapan 

kepemimpinan transformasional ini belum berjalan secara maksimal karena 

masih ada sebagian kaum bapak yang kurang sadar akan pentingnya 

keterlibatan dalam pelayanan, terbebani oleh kesibukan pekerjaan, merasa 

minder atau tidak percaya diri, serta adanya keterbatasan waktu dan tenaga 

pendeta untuk menjangkau seluruh jemaat secara merata. 
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B. Saran  

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut ini 

beberapa saran yang penulis ajukan:  

1. Untuk Pendeta dan Majelis Gereja 

Diharapkan terus meningkatkan pola pembinaan bagi kaum 

bapak dengan cara yang lebih terencana dan berkelanjutan. Pembinaan 

tidak hanya difokuskan pada ibadah formal, tetapi juga melalui 

pendekatan kekeluargaan, kunjungan rutin, dan kegiatan yang 

membangun keakraban. 

2. Untuk Kaum Bapak Jemaat 

Diharapkan lebih menyadari bahwa keterlibatan dalam 

persekutuan dan pelayanan bukan hanya tanggung jawab rohani, tetapi 

juga wujud komitmen sebagai kepala keluarga dan anggota tubuh 

Kristus. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada satu jemaat. Diharapkan ada 

penelitian lanjutan yang bisa dilakukan di beberapa jemaat lain untuk 

melihat pola kepemimpinan transformasional dalam konteks yang lebih 

luas. 


	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran


